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A B S T R A K 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di daerah pedesaan sering kali 

menghadapi keterbatasan dalam aspek legalitas, manajemen keuangan, serta 

jangkauan pemasaran. Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas 

pendampingan terpadu yang mencakup kesiapan sertifikasi halal, Business 

Model Canvas (BMC), literasi keuangan syariah, dan digitalisasi pemasaran 

dalam meningkatkan kapasitas serta indikator daya saing UMKM di Desa 

Mekarmanik. Pendekatan partisipatif diterapkan kepada 14 peserta, yang terdiri 

dari 11 pelaku UMKM olahan pangan, Pemerintah Desa, BUMDes (Badan 

Usaha Milik Desa), dan Koperasi Rasagalor. Evaluasi dilakukan melalui 

perbandingan deskriptif hasil pre-test dan post-test. Rata-rata nilai pre-test 

meningkat dari 86,67% menjadi 100% pada post-test, atau naik 13,33 poin 

persentase. Selain itu, peserta berhasil menyusun dokumen BMC, menerapkan 

pencatatan keuangan sederhana, mengoptimalkan Google Business Profile dan 

TikTok Shop, serta memperoleh sertifikasi halal. Temuan ini menunjukkan 

bahwa pendampingan terpadu menghasilkan penguatan kapasitas manajerial, 

legalitas, dan pemasaran digital yang mendukung daya saing UMKM secara 

terukur pada tingkat lokal. 
 

A B S T R A C T 

This study examines the effectiveness of integrated assistance covering halal 

certification readiness, the Business Model Canvas (BMC), Islamic financial 

literacy, and marketing digitalization in strengthening the capacity and 

competitiveness indicators of MSMEs in Mekarmanik Village. A participatory 

approach was applied to 14 participants, consisting of 11 processed-food MSME 

owners, representatives of the Village Government, BUMDes (Village-Owned 

Enterprise), and the Rasagalor Cooperative. The evaluation used a descriptive 

comparison of pre-test and post-test results. The participants’ average pre-test 

score increased from 86.67% to 100% on the post-test, representing a 13.33 

percentage-point increase. In addition, participants prepared BMC documents, 

implemented simple financial recordkeeping, optimized Google Business Profile 

and TikTok Shop, and obtained halal certification. These findings indicate that 

integrated assistance strengthens managerial capacity, legal compliance, and 

digital marketing in ways that provide measurable support for MSME 

competitiveness at the local level 
 

1. PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu komponen penting 

dalam pembangunan ekonomi karena berperan dalam penciptaan kesempatan kerja, 

pembentukan pendapatan masyarakat, dan penguatan aktivitas ekonomi lokal. Dalam konteks 

perdesaan, UMKM juga memiliki posisi strategis dalam mengoptimalkan potensi ekonomi 

berbasis sumber daya lokal. Namun, kemampuan UMKM untuk berkembang tidak hanya 

ditentukan oleh kualitas produk, tetapi juga oleh kapasitas manajerial, kemampuan melakukan 

inovasi, legalitas produk, literasi keuangan, dan kemampuan memanfaatkan perkembangan 

teknologi. Keterbatasan pada berbagai aspek tersebut dapat menyebabkan UMKM sulit 
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memperluas pasar dan mempertahankan daya saingnya dalam lingkungan bisnis yang semakin 

dinamis. Dalam konteks Desa Mekarmanik, Kecamatan Cimenyan, Kabupaten Bandung, 

kondisi tersebut tercermin dari kebutuhan pelaku usaha terhadap peningkatan kapasitas dalam 

sertifikasi halal, perencanaan model bisnis, pengelolaan keuangan, dan pemanfaatan teknologi 

digital untuk pemasaran. 

Transformasi digital menjadi salah satu faktor penting dalam pengembangan daya saing 

UMKM. Pemanfaatan teknologi digital dapat membantu usaha memperluas jangkauan pasar, 

meningkatkan interaksi dengan konsumen, mengembangkan saluran penjualan baru, serta 

meningkatkan efisiensi proses pemasaran. (Dwivedi et al., 2021) menegaskan bahwa 

perkembangan teknologi digital dan media sosial telah mengubah praktik pemasaran dan 

membuka ruang bagi organisasi untuk membangun hubungan yang lebih intensif dengan 

konsumen. Dalam konteks UMKM, digitalisasi pemasaran menjadi semakin relevan karena 

platform digital memungkinkan usaha dengan sumber daya terbatas menjangkau konsumen 

secara lebih luas tanpa harus bergantung sepenuhnya pada saluran pemasaran konvensional. 

Penelitian (Sukarni et al., 2023) juga menunjukkan bahwa pelatihan digital marketing yang 

dipadukan dengan pendampingan sertifikasi halal dapat meningkatkan pengetahuan dan 

pengalaman pelaku UMKM dalam pemasaran digital serta pengajuan sertifikasi halal. Temuan 

tersebut menunjukkan bahwa digitalisasi pemasaran dan penguatan legalitas dapat menjadi 

instrumen penting dalam pemberdayaan UMKM. 

Meskipun demikian, adopsi teknologi digital tidak dapat dilepaskan dari kemampuan 

pelaku usaha dalam mengelola model bisnis dan memahami kebutuhan pasar. Penggunaan 

platform digital hanya akan memberikan manfaat optimal apabila pelaku UMKM memiliki 

proposisi nilai yang jelas, memahami segmen konsumennya, serta mampu menentukan saluran 

pemasaran dan sumber pendapatan yang sesuai. Business Model Canvas (BMC) menjadi salah 

satu pendekatan yang dapat digunakan untuk membantu pelaku usaha memetakan aktivitas 

bisnis secara sistematis. Penelitian (Boedijanto & Alfanur, 2025) menunjukkan bahwa 

penerapan BMC pada UMKM di Bandung dapat digunakan untuk mengidentifikasi berbagai 

peluang dan tantangan usaha serta menghasilkan alternatif strategi pengembangan, termasuk 

diversifikasi produk, ekspansi pasar, retensi pelanggan, dan optimalisasi biaya. Penelitian 

(Pratiwi et al., 2024) juga menunjukkan bahwa pelatihan BMC dengan pendekatan partisipatif 

membantu pelaku UMKM memahami sembilan komponen model bisnis dan menggunakannya 

sebagai dasar penyusunan strategi pengembangan usaha. 

Selain aspek pemasaran dan model bisnis, legalitas produk menjadi faktor penting dalam 

membangun kepercayaan konsumen dan meningkatkan daya saing UMKM, khususnya bagi 

usaha yang bergerak pada sektor pangan dan produk konsumsi. Sertifikasi halal tidak hanya 

berkaitan dengan pemenuhan ketentuan regulasi, tetapi juga dapat menjadi instrumen untuk 

membangun kepercayaan konsumen dan memperkuat posisi produk di pasar. (Ahyani et al., 

2022) menempatkan lingkungan bisnis Islam dan penerapan prinsip-prinsip syariah sebagai 

bagian penting dalam pengembangan aktivitas bisnis di Indonesia. Studi (Anggrayni, 2025) 

mengenai peluang dan tantangan sertifikasi produk halal bagi UMKM di Kabupaten Sidoarjo 

menunjukkan bahwa sertifikasi halal memiliki peluang untuk meningkatkan daya saing dan 

memperluas akses pasar, tetapi prosesnya masih menghadapi kendala berupa keterbatasan 

pemahaman prosedur, sumber daya, informasi, dan pendampingan. Hasil tersebut 

memperlihatkan bahwa pendampingan menjadi elemen penting agar sertifikasi halal tidak 

berhenti pada aspek administratif, tetapi dapat benar-benar diakses oleh UMKM. 

Permasalahan tersebut menjadi semakin penting karena kesiapan halal pada tingkat 

UMKM masih membutuhkan dukungan yang bersifat praktis dan berkelanjutan. Adilah dan 

Kumalasari (2023), misalnya, menemukan bahwa penerapan sistem jaminan halal pada 

UMKM yang mereka kaji belum sepenuhnya memenuhi seluruh kriteria yang dipersyaratkan. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa pemenuhan sertifikasi halal membutuhkan pemahaman 

terhadap proses produksi, bahan, prosedur, dokumentasi, serta pengelolaan jaminan halal 
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secara lebih sistematis. Di sisi lain, (Subandono et al., 2025) menunjukkan bahwa optimalisasi 

digital marketing dan sertifikasi halal dapat ditempatkan secara bersamaan sebagai strategi 

pengembangan produk UMKM. Integrasi kedua aspek tersebut penting karena sertifikasi halal 

dapat memperkuat kepercayaan dan legitimasi produk, sementara pemasaran digital dapat 

memperluas jangkauan komunikasi dan akses pasar. 

Dalam praktiknya, penguatan daya saing UMKM juga membutuhkan kapasitas 

pengelolaan usaha yang memadai. Pencatatan keuangan sederhana, pemisahan keuangan usaha 

dan pribadi, serta kemampuan memahami struktur biaya dan pendapatan merupakan bagian 

penting dari pengambilan keputusan usaha. Dalam penelitian ini, aspek tersebut menjadi bagian 

dari intervensi program karena kondisi awal mitra menunjukkan kebutuhan terhadap 

peningkatan kapasitas pengelolaan usaha. Pendekatan pemberdayaan yang mengombinasikan 

pelatihan, praktik langsung, dan pendampingan memungkinkan pengetahuan yang diperoleh 

tidak hanya berhenti pada tingkat pemahaman, tetapi diterapkan dalam praktik usaha. Dengan 

demikian, penguatan daya saing UMKM perlu dilihat sebagai proses yang multidimensional, 

mencakup legalitas, model bisnis, keuangan, dan pemasaran. 

Berbagai penelitian terdahulu telah memberikan bukti mengenai manfaat masing-masing 

intervensi tersebut. (Kennedy et al., 2024) menekankan pentingnya transformasi digital dan 

media sosial dalam perkembangan praktik pemasaran; Ahyani et al. (2022) menyoroti 

pentingnya lingkungan bisnis yang sesuai dengan prinsip Islam; Rosyid et al. (2023) 

menunjukkan manfaat integrasi pelatihan digital marketing dan sertifikasi halal; Adilah dan 

(Adilah & Kumalasari, 2023) memperlihatkan bahwa penerapan sistem jaminan halal pada 

UMKM masih menghadapi berbagai kekurangan; Pratiwi et al. (2024) menunjukkan manfaat 

pelatihan BMC berbasis partisipasi; Anggrayni (2025) mengidentifikasi peluang dan kendala 

sertifikasi halal bagi UMKM; Boedijanto dan Alfanur (2025) menunjukkan manfaat BMC 

dalam perumusan strategi UMKM; dan Subandono et al. (2025) menunjukkan relevansi 

kombinasi digital marketing dan sertifikasi halal. 

Namun demikian, terdapat research gap yang masih perlu diisi. Sebagian penelitian 

terdahulu cenderung mengkaji satu atau dua dimensi intervensi secara terpisah, misalnya digital 

marketing dan sertifikasi halal, sertifikasi halal dan sistem jaminan halal, atau BMC sebagai 

instrumen perencanaan bisnis. Masih relatif terbatas kajian yang mengintegrasikan sertifikasi 

halal, Business Model Canvas, penguatan pengelolaan keuangan, dan digitalisasi pemasaran 

dalam satu rangkaian pemberdayaan berbasis masyarakat, khususnya pada UMKM di wilayah 

perdesaan. Bahkan ketika digital marketing dan sertifikasi halal telah dikombinasikan, aspek 

perencanaan model bisnis dan penguatan kapasitas pengelolaan usaha belum selalu 

ditempatkan sebagai bagian dari satu strategi pemberdayaan yang terpadu. Kondisi tersebut 

menunjukkan perlunya pendekatan yang tidak hanya berorientasi pada transfer pengetahuan, 

tetapi juga menghubungkan legalitas produk, perencanaan bisnis, pengelolaan usaha, dan 

pemanfaatan teknologi dalam satu proses pendampingan. 

Berdasarkan research gap tersebut, novelty penelitian ini terletak pada pengembangan 

dan analisis strategi pendampingan terpadu yang menghubungkan sertifikasi halal, Business 

Model Canvas, pencatatan keuangan sederhana, dan digitalisasi pemasaran sebagai satu 

kesatuan intervensi pemberdayaan UMKM. Pendekatan tersebut diterapkan melalui 

Community-Based Participatory Approach dengan melibatkan 11 pelaku UMKM serta unsur 

Pemerintah Desa, BUMDes, dan Koperasi Rasagalor sebagai bagian dari ekosistem ekonomi 

lokal. Dengan demikian, penelitian tidak hanya mengevaluasi peningkatan pengetahuan 

peserta, tetapi juga mengamati implementasi nyata berupa penyusunan BMC, penerapan 

pencatatan keuangan, pemanfaatan TikTok Shop dan Google Business Profile, serta 

keberhasilan pendampingan sertifikasi halal. Pendekatan terintegrasi ini menjadi pembeda 

utama dibandingkan penelitian terdahulu yang cenderung memberikan intervensi secara 

parsial. 
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Urgensi penelitian semakin kuat karena UMKM di wilayah perdesaan menghadapi 

keterbatasan sumber daya yang membuat pelaksanaan berbagai strategi pengembangan usaha 

secara terpisah menjadi kurang efisien. Pelaku usaha membutuhkan model pendampingan yang 

praktis, mudah diterapkan, dan sesuai dengan karakteristik usaha lokal. Integrasi sertifikasi 

halal dengan BMC dan digitalisasi pemasaran dapat menciptakan hubungan yang saling 

memperkuat: sertifikasi halal memberikan legitimasi dan kepercayaan, BMC membantu 

memperjelas arah dan struktur bisnis, pencatatan keuangan mendukung pengambilan 

keputusan, sedangkan pemasaran digital memperluas akses pasar. Oleh karena itu, penelitian 

ini penting dilakukan untuk menghasilkan bukti empiris mengenai penerapan strategi 

pemberdayaan yang terintegrasi pada UMKM perdesaan serta memberikan model yang dapat 

direplikasi dalam program pengembangan ekonomi masyarakat di wilayah lain. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis implementasi strategi 

penguatan daya saing UMKM melalui pendampingan sertifikasi halal, Business Model Canvas, 

pencatatan keuangan sederhana, dan digitalisasi pemasaran pada pelaku UMKM di Desa 

Mekarmanik, Kecamatan Cimenyan, Kabupaten Bandung. Penelitian ini diharapkan 

memberikan kontribusi praktis bagi pelaku UMKM dan pemangku kepentingan dalam 

merancang program peningkatan kapasitas usaha yang lebih terintegrasi, sekaligus 

memberikan kontribusi akademik dalam memperkaya kajian mengenai model pemberdayaan 

UMKM berbasis masyarakat yang mengintegrasikan aspek legalitas, manajemen, keuangan, 

dan transformasi digital. 

2. KAJIAN LITERATUR 

Daya Saing UMKM 

Daya saing UMKM merupakan kemampuan suatu usaha untuk menghasilkan produk atau 

jasa yang mampu memenuhi kebutuhan pasar, memiliki nilai tambah, serta mampu bertahan 

dan berkembang di tengah persaingan yang semakin dinamis. Daya saing tidak hanya 

ditentukan oleh kualitas produk, tetapi juga dipengaruhi oleh kapasitas manajerial, kemampuan 

berinovasi, efisiensi operasional, legalitas usaha, serta kemampuan memanfaatkan 

perkembangan teknologi. Dalam konteks pembangunan ekonomi, peningkatan daya saing 

UMKM menjadi salah satu strategi penting untuk memperkuat ekonomi lokal karena sektor ini 

berkontribusi besar terhadap penciptaan lapangan kerja, pemerataan pendapatan, dan 

pertumbuhan ekonomi. 

(Porter, 1990) menjelaskan bahwa keunggulan bersaing dapat dibangun melalui 

peningkatan produktivitas, inovasi, dan kemampuan organisasi dalam menciptakan nilai yang 

lebih tinggi dibandingkan pesaing. Pada UMKM, keunggulan tersebut tidak hanya berasal dari 

aspek produksi, tetapi juga dari kemampuan mengelola model bisnis, membangun kepercayaan 

konsumen, serta memanfaatkan teknologi digital sebagai media pemasaran. 

Sertifikasi Halal sebagai Strategi Peningkatan Daya Saing 

Sertifikasi halal merupakan salah satu instrumen strategis dalam meningkatkan daya 

saing produk, khususnya bagi UMKM yang bergerak pada sektor pangan, minuman, kosmetik, 

dan produk konsumsi lainnya. Keberadaan sertifikat halal memberikan jaminan kepada 

konsumen mengenai kesesuaian produk dengan ketentuan syariat Islam sekaligus 

meningkatkan kepercayaan pasar. 

Kajian literatur menunjukkan bahwa sertifikasi halal tidak hanya berfungsi sebagai 

pemenuhan regulasi, tetapi juga memberikan dampak terhadap peningkatan nilai tambah 

produk, perluasan akses pasar, serta peningkatan daya saing UMKM. Kajian mengenai 

sertifikasi halal menunjukkan bahwa perhatian ilmiah tidak hanya mencakup aspek normatif, 
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tetapi juga aspek bisnis seperti kepercayaan konsumen, daya saing, rantai pasok halal, dan 

integrasi teknologi digital (Anggrayni, 2025; Subandono et al., 2025). 

Meskipun demikian, berbagai penelitian juga menunjukkan bahwa banyak pelaku 

UMKM masih menghadapi hambatan dalam proses sertifikasi halal, antara lain keterbatasan 

informasi, kemampuan administratif, biaya, dan pendampingan teknis. Oleh karena itu, 

program pendampingan menjadi salah satu pendekatan yang efektif untuk meningkatkan 

kesiapan UMKM dalam memperoleh sertifikasi halal. 

Business Model Canvas dalam Pengembangan UMKM 

Business Model Canvas (BMC) merupakan kerangka yang dikembangkan oleh 

(Osterwalder & Pigneur, 2013) untuk menggambarkan model bisnis melalui sembilan elemen 

utama, yaitu customer segments, value propositions, channels, customer relationships, revenue 

streams, key resources, key activities, key partnerships, dan cost structure. Pendekatan ini 

membantu pelaku usaha memahami hubungan antar-komponen bisnis secara sistematis 

sehingga mempermudah penyusunan strategi pengembangan usaha. 

Pada UMKM, Business Model Canvas berfungsi sebagai alat perencanaan yang 

sederhana namun komprehensif. Melalui BMC, pelaku usaha dapat mengidentifikasi peluang 

pasar, merancang proposisi nilai, menentukan strategi pemasaran, serta mengevaluasi efisiensi 

operasional. Kajian mengenai penerapan Business Model Canvas pada industri halal juga 

menunjukkan bahwa BMC dapat diintegrasikan dengan nilai-nilai syariah sehingga 

mendukung keberlanjutan usaha sekaligus menciptakan nilai ekonomi dan sosial. 

Literasi Keuangan dan Pencatatan Keuangan pada UMKM 

Literasi keuangan merupakan kemampuan pelaku UMKM dalam memahami, mencatat, 

mengelola, dan menggunakan informasi keuangan untuk mendukung keputusan usaha. 

Pencatatan keuangan sederhana membantu pelaku usaha memisahkan keuangan usaha dan 

pribadi, memahami struktur biaya dan pendapatan, serta mengevaluasi keuntungan secara 

berkala. Dalam konteks usaha yang berlandaskan nilai syariah, literasi keuangan juga berkaitan 

dengan pengelolaan transaksi yang transparan dan bertanggung jawab. 

Penerapan pencatatan keuangan dapat memperkuat hubungan antara perencanaan bisnis 

dan hasil usaha karena informasi biaya, pendapatan, dan arus kas menjadi dasar untuk menilai 

kelayakan strategi yang dirancang melalui BMC. Keselarasan sistem informasi akuntansi 

dengan kinerja usaha juga menjadi perhatian dalam studi Susanto dan Meiryani (2019). Oleh 

karena itu, pencatatan keuangan dalam penelitian ini diposisikan sebagai komponen pendukung 

pengambilan keputusan, bukan sekadar kegiatan administratif. 

Digitalisasi Pemasaran pada UMKM 

Perkembangan teknologi informasi telah mengubah pola pemasaran dari pendekatan 

konvensional menuju pemasaran berbasis platform digital. Digitalisasi pemasaran 

memungkinkan UMKM menjangkau pasar yang lebih luas dengan biaya relatif rendah melalui 

media sosial, marketplace, mesin pencari, maupun platform perdagangan elektronik. 

Transformasi digital memberikan berbagai manfaat bagi UMKM, seperti peningkatan 

efisiensi promosi, perluasan jaringan pelanggan, peningkatan interaksi dengan konsumen, serta 

kemudahan dalam memperoleh informasi pasar. Namun demikian, tingkat adopsi teknologi 

digital oleh UMKM masih dipengaruhi oleh literasi digital, kesiapan sumber daya manusia, 

dan kemampuan mengelola teknologi. 

Penelitian Dwivedi et al. (2021), Rosyid et al. (2023), dan Subandono et al. (2025) 

menunjukkan bahwa integrasi pemasaran digital dengan sertifikasi halal dapat menggabungkan 

peningkatan kepercayaan konsumen dan perluasan akses pasar melalui media digital. Oleh 
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karena itu, digitalisasi pemasaran tidak hanya dipandang sebagai media promosi, tetapi juga 

sebagai bagian dari strategi transformasi bisnis yang mendukung keberlanjutan usaha. 

Pendampingan sebagai Model Pemberdayaan UMKM 

Pendampingan merupakan proses pemberdayaan yang bertujuan meningkatkan kapasitas 

individu maupun kelompok melalui transfer pengetahuan, penguatan keterampilan, dan 

fasilitasi implementasi teknologi. Dalam konteks UMKM, pendampingan tidak hanya 

memberikan pengetahuan teoritis, tetapi juga membantu pelaku usaha mengimplementasikan 

inovasi sesuai kebutuhan usahanya. 

Berbagai program pengabdian kepada masyarakat menunjukkan bahwa pendampingan 

yang bersifat partisipatif lebih efektif dibandingkan pelatihan yang hanya berorientasi pada 

penyampaian materi. Pendekatan partisipatif memungkinkan pelaku usaha terlibat secara aktif 

dalam proses identifikasi masalah, penyusunan solusi, praktik implementasi, hingga evaluasi 

hasil program. 

Dalam penelitian ini, model pendampingan mengintegrasikan empat komponen utama, 

yaitu sertifikasi halal, Business Model Canvas, literasi keuangan melalui pencatatan keuangan 

sederhana, dan digitalisasi pemasaran. Sertifikasi halal memperkuat legitimasi produk, BMC 

memperjelas arah dan struktur bisnis, pencatatan keuangan mendukung pengambilan 

keputusan, sedangkan pemasaran digital memperluas akses pasar. Keempat komponen tersebut 

saling melengkapi dalam meningkatkan kapasitas manajerial dan indikator daya saing UMKM 

melalui proses pemberdayaan berbasis masyarakat. 

Berdasarkan sintesis tersebut, penelitian ini menempatkan daya saing UMKM sebagai 

hasil yang didukung oleh keterkaitan antara legalitas produk, model bisnis, pengelolaan 

keuangan, dan akses pasar digital. Pendampingan terpadu diuji bukan melalui satu indikator 

kinerja pasar, melainkan melalui peningkatan pemahaman peserta dan implementasi praktis 

pada keempat komponen tersebut. 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan metode 

Community-Based Participatory Approach (CBPA), dengan data observasional kualitatif 

sebagai evaluasi pendukung. Pendekatan ini menempatkan masyarakat sebagai mitra aktif 

dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari identifikasi permasalahan, penyusunan solusi, 

implementasi program, hingga evaluasi hasil. Pendekatan partisipatif dipilih karena mendorong 

peningkatan kapasitas dan keberdayaan mitra secara berkelanjutan. 

Kegiatan dilaksanakan di Desa Mekarmanik, Kecamatan Cimenyan, Kabupaten Bandung 

pada periode Mei–Agustus 2026, dengan pelaksanaan pelatihan utama pada Sabtu, 13 Juni 

2026 di GOR Desa Mekarmanik. Peserta kegiatan berjumlah 14 orang, yang terdiri atas 11 

pelaku UMKM, 1 perwakilan Pemerintah Desa Mekarmanik, 1 perwakilan Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDes), dan 1 perwakilan Koperasi Rasagalor. Mitra dipilih secara purposive 

berdasarkan keterlibatan aktif dalam kegiatan ekonomi desa serta kebutuhan terhadap 

peningkatan kapasitas usaha. 

Pelaksanaan program terdiri atas lima tahapan, yaitu (1) identifikasi kebutuhan dan 

analisis situasi, (2) perencanaan program, (3) pelaksanaan pelatihan dan pendampingan, (4) 

monitoring dan evaluasi, serta (5) tindak lanjut program. 

Tahap identifikasi kebutuhan dilakukan melalui observasi lapangan, diskusi dengan 

pemerintah desa, dan wawancara dengan pelaku UMKM untuk mengidentifikasi permasalahan 

yang dihadapi. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa mitra masih memiliki keterbatasan 

dalam pemahaman mengenai sertifikasi halal, penyusunan Business Model Canvas (BMC), 

pencatatan keuangan sederhana, serta pemanfaatan teknologi digital untuk pemasaran produk. 
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Berdasarkan hasil identifikasi tersebut, tim menyusun program pemberdayaan yang 

meliputi empat materi utama, yaitu pendampingan sertifikasi halal, penyusunan Business 

Model Canvas (BMC), pencatatan keuangan sederhana, serta digitalisasi pemasaran melalui 

pemanfaatan TikTok Shop dan Google Business Profile. Kegiatan dilaksanakan menggunakan 

metode ceramah, diskusi interaktif, demonstrasi, praktik langsung, dan pendampingan 

sehingga peserta dapat memahami sekaligus mengimplementasikan materi yang diberikan. 

Data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui 

observasi, wawancara, dokumentasi, serta instrumen pre-test dan post-test yang diberikan 

kepada seluruh peserta. Instrumen evaluasi terdiri atas 15 butir pertanyaan yang digunakan 

untuk mengukur tingkat pemahaman peserta terhadap materi digitalisasi pemasaran. Data 

sekunder diperoleh dari dokumen kegiatan, laporan pelaksanaan program, serta berbagai 

literatur ilmiah yang relevan. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif dengan membandingkan hasil pre-

test dan post-test peserta. Tingkat pemahaman peserta dihitung berdasarkan persentase jawaban 

benar terhadap seluruh butir pertanyaan pada masing-masing tahapan pengujian. Selanjutnya, 

peningkatan pemahaman ditentukan berdasarkan selisih persentase hasil pre-test dan post-test. 

Selain analisis kuantitatif, evaluasi juga dilakukan secara kualitatif melalui observasi 

terhadap kemampuan peserta dalam menyusun Business Model Canvas, melakukan pencatatan 

keuangan sederhana, memahami prosedur sertifikasi halal, serta memanfaatkan TikTok Shop 

dan Google Business Profile sebagai media pemasaran. Hasil observasi tersebut digunakan 

untuk mengidentifikasi peningkatan keberdayaan mitra, khususnya pada aspek manajemen dan 

pemasaran, sebagai indikator keberhasilan program pengabdian kepada masyarakat. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi Awal Mitra 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Desa Mekarmanik, Kecamatan 

Cimenyan, Kabupaten Bandung dengan sasaran utama pelaku usaha mikro dan kecil (UMKM). 

Berdasarkan hasil observasi awal dan diskusi dengan mitra, ditemukan bahwa sebagian besar 

pelaku usaha masih menghadapi berbagai kendala dalam meningkatkan daya saing usahanya. 

Permasalahan tersebut meliputi belum dimilikinya sertifikasi halal, belum tersusunnya model 

bisnis secara sistematis, pencatatan keuangan yang masih sederhana, serta rendahnya 

pemanfaatan teknologi digital dalam kegiatan pemasaran. 

Sebagian besar mitra masih mengelola usaha berdasarkan pengalaman tanpa didukung 

perencanaan bisnis yang terstruktur. Selain itu, pencatatan transaksi keuangan belum dilakukan 

secara tertib sehingga pelaku usaha mengalami kesulitan dalam mengevaluasi perkembangan 

usaha dan menyusun strategi pengembangan bisnis. Pada aspek pemasaran, promosi produk 

masih didominasi oleh pemasaran konvensional melalui jaringan pelanggan tetap dan promosi 

dari mulut ke mulut. Kondisi tersebut menyebabkan jangkauan pemasaran produk masih 

terbatas. 

Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa penguatan daya saing UMKM tidak hanya 

membutuhkan peningkatan kapasitas produksi, tetapi juga memerlukan penguatan aspek 

legalitas usaha, manajemen bisnis, pengelolaan keuangan, dan pemasaran digital agar mampu 

bersaing dalam lingkungan bisnis yang semakin kompetitif. 

Pelaksanaan Program Pendampingan 

Program pengabdian dilaksanakan menggunakan pendekatan partisipatif melalui tahapan 

identifikasi kebutuhan, pelatihan, praktik, pendampingan, serta evaluasi. Pendekatan ini dipilih 

agar materi yang diberikan sesuai dengan kebutuhan nyata yang dihadapi oleh pelaku UMKM. 
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Pelatihan dilaksanakan pada tanggal 13 Juni 2026 di GOR Desa Mekarmanik dengan 

melibatkan 11 pelaku UMKM sebagai peserta utama serta didukung oleh perwakilan 

Pemerintah Desa, BUMDes, dan koperasi desa. Materi yang diberikan meliputi empat aspek 

utama, yaitu pendampingan sertifikasi halal, penyusunan Business Model Canvas (BMC), 

pencatatan keuangan sederhana, serta digitalisasi pemasaran melalui Google Business Profile 

dan TikTok Shop. 

Pelaksanaan kegiatan tidak hanya berupa penyampaian materi secara teoritis, tetapi juga 

disertai praktik langsung, simulasi penyusunan dokumen, diskusi interaktif, dan konsultasi 

individual. Pendekatan tersebut memberikan kesempatan kepada peserta untuk 

mengidentifikasi permasalahan usaha masing-masing sekaligus memperoleh solusi yang dapat 

langsung diterapkan pada usahanya. 

Peningkatan Pemahaman Peserta 

Keberhasilan program dievaluasi menggunakan instrumen pre-test dan post-test yang 

terdiri atas 15 pertanyaan mengenai seluruh materi pelatihan. Evaluasi dilakukan untuk 

mengetahui perubahan tingkat pemahaman peserta setelah mengikuti kegiatan pendampingan. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa rata-rata nilai pre-test peserta mencapai 13 jawaban 

benar dari 15 soal atau sebesar 86,67%. Setelah mengikuti pelatihan dan pendampingan, rata-

rata nilai post-test meningkat menjadi 15 jawaban benar atau sebesar 100%. Dengan demikian 

terjadi peningkatan tingkat pemahaman sebesar 13,33 poin persentase. Karena penelitian ini 

menggunakan analisis deskriptif dan tidak melakukan uji inferensial, peningkatan tersebut 

ditafsirkan sebagai perubahan deskriptif, tidak dapat ditafsirkan sebagai perbedaan statistik. 

Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa metode pelatihan berbasis praktik yang 

dipadukan dengan pendampingan individual mampu meningkatkan pemahaman peserta 

mengenai pentingnya sertifikasi halal, penyusunan Business Model Canvas, pencatatan 

keuangan sederhana, serta pemanfaatan platform digital sebagai media pemasaran produk 

UMKM. Selain meningkatkan pemahaman konseptual, peserta juga memperoleh keterampilan 

praktis yang dapat langsung diterapkan dalam kegiatan usahanya. 

Implementasi Hasil Pendampingan 

Pendampingan yang diberikan tidak berhenti pada tahap peningkatan pengetahuan, tetapi 

dilanjutkan dengan implementasi pada masing-masing usaha peserta. Pada aspek legalitas 

usaha, peserta memperoleh pendampingan dalam proses pengajuan sertifikasi halal mulai dari 

persiapan dokumen hingga proses pendaftaran. Pendampingan tersebut menghasilkan terbitnya 

sertifikasi halal sebagai salah satu luaran utama kegiatan. 

Pada aspek pengembangan bisnis, peserta berhasil menyusun Business Model Canvas 

yang menggambarkan sembilan elemen utama model bisnis, yaitu customer segments, value 

propositions, channels, customer relationships, revenue streams, key resources, key activities, 

key partnerships, dan cost structure. Penyusunan Business Model Canvas membantu peserta 

memahami model bisnis secara lebih sistematis sehingga memudahkan dalam menyusun 

strategi pengembangan usaha. 

Pada aspek pengelolaan keuangan, peserta mulai menerapkan pencatatan transaksi usaha 

secara lebih terstruktur dengan memisahkan keuangan usaha dan keuangan pribadi. Penerapan 

pencatatan keuangan sederhana diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pelaku usaha 

dalam melakukan evaluasi kinerja usaha serta menjadi dasar dalam pengambilan keputusan 

bisnis. 

Sementara itu, pada aspek digitalisasi pemasaran, peserta memperoleh pendampingan 

dalam pembuatan akun Google Business Profile dan TikTok Shop. Pemanfaatan kedua 

platform tersebut diharapkan mampu meningkatkan visibilitas usaha, memperluas jangkauan 

pasar, serta membuka peluang peningkatan penjualan melalui pemasaran digital. 
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Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peningkatan daya saing UMKM memerlukan 

pendekatan pemberdayaan yang bersifat komprehensif. Pendampingan yang hanya berfokus 

pada satu aspek belum mampu memberikan dampak yang optimal terhadap perkembangan 

usaha. Oleh karena itu, program ini mengintegrasikan penguatan aspek legalitas usaha, 

perencanaan bisnis, pengelolaan keuangan, dan digitalisasi pemasaran sebagai satu kesatuan 

strategi pengembangan UMKM. 

Pendampingan sertifikasi halal memberikan legitimasi dan nilai tambah bagi produk 

sekaligus memperkuat kepercayaan konsumen. Temuan ini sejalan dengan Anggrayni (2025), 

yang mengidentifikasi peluang sertifikasi halal untuk memperluas akses pasar UMKM, 

sekaligus menegaskan pentingnya pendampingan untuk mengatasi kendala informasi dan 

administrasi. 

Pada aspek perencanaan bisnis, penyusunan Business Model Canvas membantu pelaku 

usaha memahami hubungan antar-komponen bisnis secara lebih sistematis. Temuan ini 

memperkuat Pratiwi et al. (2024) mengenai manfaat pelatihan BMC berbasis partisipasi dan 

memperluasnya dengan menunjukkan bahwa BMC dapat digunakan bersama legalitas, 

pencatatan keuangan, dan pemasaran digital dalam satu rangkaian pendampingan. 

Perbaikan sistem pencatatan keuangan juga memberikan kontribusi terhadap peningkatan 

kapasitas manajerial pelaku usaha. Pencatatan keuangan yang lebih baik memungkinkan 

pelaku usaha mengetahui kondisi keuangan usaha secara lebih akurat, mengevaluasi 

keuntungan yang diperoleh, serta menyusun perencanaan usaha pada periode berikutnya. 

Dengan demikian, literasi keuangan menjadi salah satu faktor penting dalam mendukung 

keberlanjutan usaha mikro dan kecil. 

Selain itu, pendampingan digitalisasi pemasaran melalui Google Business Profile dan 

TikTok Shop memberikan alternatif strategi pemasaran yang lebih luas dibandingkan metode 

konvensional. Kehadiran usaha pada platform digital memungkinkan produk lebih mudah 

ditemukan oleh calon konsumen, meningkatkan interaksi dengan pelanggan, serta memperluas 

jangkauan pasar tanpa dibatasi oleh wilayah geografis. 

Peningkatan hasil pre-test dan post-test menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan yang 

dipadukan dengan praktik langsung dan pendampingan individual mampu meningkatkan 

kapasitas pengetahuan peserta secara efektif. Peningkatan pemahaman tersebut selanjutnya 

diikuti oleh implementasi nyata berupa penyusunan Business Model Canvas, penerapan 

pencatatan keuangan sederhana, pemanfaatan media digital untuk pemasaran, serta 

keberhasilan memperoleh sertifikasi halal. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian 

tidak hanya memberikan dampak pada aspek kognitif, tetapi juga menghasilkan perubahan 

perilaku dan praktik pengelolaan usaha yang mendukung peningkatan daya saing UMKM 

secara berkelanjutan. 

5. KESIMPULAN 

Program pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Desa Mekarmanik, 

Kecamatan Cimenyan, Kabupaten Bandung menunjukkan penguatan kapasitas UMKM 

melalui pendekatan pendampingan yang terintegrasi. Pendampingan yang meliputi sertifikasi 

halal, penyusunan Business Model Canvas (BMC), literasi keuangan melalui pencatatan 

keuangan sederhana, serta digitalisasi pemasaran meningkatkan pemahaman peserta secara 

deskriptif, yang ditunjukkan oleh kenaikan nilai rata-rata pre-test dari 86,67% menjadi 100% 

pada post-test. 

Selain meningkatkan aspek pengetahuan, program ini juga menghasilkan implementasi 

nyata berupa penyusunan Business Model Canvas sebagai dasar pengembangan usaha, 

penerapan pencatatan keuangan yang lebih sistematis, pemanfaatan Google Business Profile 

dan TikTok Shop sebagai media pemasaran digital, serta keberhasilan memperoleh sertifikasi 

halal sebagai bentuk penguatan legalitas dan nilai tambah produk. Hasil tersebut menunjukkan 
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bahwa penguatan daya saing UMKM memerlukan pendekatan yang komprehensif dan 

berkelanjutan, tidak hanya berfokus pada peningkatan kapasitas produksi, tetapi juga 

mencakup aspek manajemen usaha, legalitas, literasi keuangan, dan transformasi digital. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa model pendampingan terpadu yang 

mengombinasikan pelatihan, praktik langsung, dan pendampingan intensif layak 

dipertimbangkan untuk diuji pada konteks wilayah lain. Pengujian lanjutan dengan indikator 

kinerja pasar, omzet, jangkauan pelanggan, dan keberlanjutan usaha diperlukan untuk menilai 

dampaknya terhadap daya saing UMKM secara lebih langsung. 
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